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ABSTRAK

Rasna, (2024): Peran Guru lImu Pengetahuan Sosial Dalam Membangun
Sikap Tanggung Jawab Siswa di MTs Negeri 4 Kampar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru IPS dalam membangun sikap
tanggung jawab siswa dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya di
MTs Negeri 4 Kampar. Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya peran guru
IPS dalam membangun sikap tanggung jawab siswa, menurunnya sikap tanggung
jawab siswa dalam pemeblajaran IPS dan kurangnya komitmen pada tugas individu
atau kelompok yang di berikan guru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan ialah reduksi , penyajian dan penarik kesimpulan. Keabsahan
data di periksa dengan teknik triangulasi , yaitu triangulasi sumber. Berdasarkan
hasil penelitian dan analisa data maka Peran Guru dalam membangun sikap
Tanggung jawab siswa adalah sebagai pendidik, pembimbing, motivator dan
evaluator, dengan cara guru menanamkan sikap tanggung jawab pada siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas maupun dalam pembelajaran diluar kelas.
Sedangkan Faktor pendukungnya adalah guru,orang tua,teman sebaya dan
lingkungan masyarakat.Teman sebaya,lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat selain sebagai faktor pendukung juga menjadi faktor penghambat
dalam membangun sikap tanggung jawab siswa dalam pembelajaran IPS

Kata Kunci: Peran guru, Pembelajaran IPS, Sikap Tanggung jawab
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ABSTRACT

Rasna, (2024): The Role of Social Science Teachers in Building Student
Responsible Attitudes at State Islamic Junior High School 4
Kampar

This research aimed at knowing the role of social science teachers in building
students' responsibility attitudes and the factors influencing it at State Islamic Junior
High School 4 Kampar. This research was motivated by the lack of the role of social
science teachers in building students' responsible attitudes, the decline students'
responsible attitudes in social science learning and the lack of commitment in
individual or group assignments given by teachers. It was a qualitative research
using a qualitative descriptive approach. Observation, interviews and
documentation techniques were used for collecting the data. The data were analyzed
by using reduction, presentation and drawing conclusions. The data validity was
checked using triangulation techniques, namely source triangulation. The research
findings showed that the teacher's role in building students' responsibility attitudes
were as an educator, guide, motivator and evaluator, the teachers instilled a
responsibility attitude to students on learning activities in the classroom and in
learning outside the classroom. Meanwhile, the supporting factors were teachers,
parents, peers and the community environment. While supporting factors were also
as obstructing factors in building students' responsibility attitudes in learning social
science.

Keywords: Teacher's role, social science learning, responsible attitude
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sikap tanggung jawab memang sangat penting ditanamkan di dalam
dunia pendidikan yang sangat canggih dalam perkembangan zaman saat ini, hal
ini dilakukan agar peserta didik tidak mudah terjerumus dalam hal-hal negatif
karna sring kali siswa mengalami permasalahan dari sikap tanggung jawab ini.
Hal ini di karenakan Pendidikan adalah suatu perbuatan yang sengaja untuk
menjadikan manusia memiliki kualitas yang baik. Pendidikan pada dasarnya
menjadi salah-satu tolak ukur untuk melihat kualitas dari suatu negara. Semakin
baik kualitas pendidikan maka semakin besar pula kesempatan negara untuk
berkembang.! Hal ini dapat ditinjau dari kualitas sumber daya manusia yang
terdapat dalam negara tersebut. Jika pendidikan yang terdapat dalam suatu
negara tersebut mempunyai kualitas yang baik, maka sumber daya manusia
yang ada pada negara tersebut mempunyai baik pula. Kualitas yang
dimaksudkan disini bukan hanya dilihat dari segi intelektualnya saja melainkan
segi sikap manusia itu sendiri.?

Selain itu Bangsa Indonesia saat ini sering mengalami permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan sikap. Hal itu dikarenakan adanya interaksi

dengan hasil buah kebudayaan manusia yang sampai kepadanya melalui alat-

! Herlina Nensy, “Internalisasi Sikap dalam Proses Pembelajaran IPS Di Mts Al-Maarif

01:Singosari Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Malik
Ibrahim Malang, 2015, hal 1.

2 Muhardi, Kontribusi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Bangsa Indonesia.

Mimbar: Jurnal Sosial dan Pembangunan, VVol.20 No.4, 2010, hal. 478.
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alat komunikasi seperti televisi, internet, dan lain-lainnya. Banyaknya sikap
yang mulai melemah yang mengakibatkan penurunan sikap.3

Penurunan sikap ini sudah mulai memasuki dunia pendidikan, dimana
dengan masalah ini maka diperlukan adanya pembenahan yang terkait dengan
sikap. Hal ini banyak kita lihat dengan banyaknya siswa yang mulai tidak sadar
akan kewajibannya sebagai seorang pelajar.*

Lunturnya sikap tanggung jawab siswa yang ditandai dengan maraknya
siswa yang melanggar aturan, tidak mengerjakan tugas, membolos, tidak jujur
saat ujian, dan lain-lain. Fenomena tersebut dapat menjadi contoh melemahnya
sikap tanggung jawab siswa. Dengan demikian pembenahan sikap tanggung
jawab ini dapat dilakukan melalui dunia pendidikan, dimana seorang guru
mempunyai peran penting untuk mengajarkan dan menanamkan sikap tanggung
jawab. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk mampu menanamkan aspek
pengetahuan saja di dalam proses pembelajaran. Namun, seorang guru juga
perlu membangun sikap-sikap yang baik kepada peserta didik. Sikap-sikap yang
baik itu seperti saling tolong menolong, saling bekerja sama, jujur, dan lain-
lain.®

Membangun sikap yang baik pada siswa akan menjadikan siswa

mempunyai perilaku yang baik. Perilaku siswa yang baik akan mengantarkan

3 Surahman, E., & Mukminan, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam

Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan IPS, Vol .4
No.1, 2017, hal. 2.

4 Setiyowati, Dewi Kunti, and Trisharsiwi Trisharsiwi, “Peran Guru Dalam Implementasi

Sikap Tanggung Jawab Melalui Tri Nga (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni) Siswa Kelas V Sd N 1 Mutihan”,
Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 8 No.3: 2022, hal. 1469.

® Ibid., hal. 1470.
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siswa pada masa depan yang baik pula.Semua peran diatas menjadi satu
kesatuan dari tanggung jawab seorang guru yang tidak dapat dipisahkan salah
satunya yaitu peran guru dalam mengarahkan atau membentuk sikap prilaku
seorang siswa dalam kehidupannya baik dilingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat, sikap merupakan reaksi efektif yang bersifat positif,
negatif, dan campurannya antara keduaanya mengandung perasaan-perasaan
kita terhadap suatu objek kecenderungan mewujudkan dalam bentuk prilaku
baik itu positif maupun negatif.® Pembelajaran mengenai sikap pada tingkat
pendidikan ini dapat dilakukan sejak anak menginjak TK dan di lanjutkan pada
tingkat SD/MI Selanjutnya pada tingkat SMP/MTs dan SMA/MA..” Ketika anak
sudah menginjak tingkat SMP/MTs, dimana mereka sudah menginjak usia
remaja dimana semakin banyak orang yang mereka kenal, sehingga
menyebabkan mereka banyak mengalami pemarsalahan-permasalahan baru.
Pada tingkat ini seorang anak juga mengalami hal-hal baru dan menemukan hal-
hal baru dalam hidupnya sehingga membutuhkan arahan terutama untuk
membentuk sikap dalam diri mereka yang akan berpengaruh pada masa
depannya kelak.

Berdasarkan studi pendahuluan di lokasi penelitian dapat dilihat bahwa
guru mempunyai peran penting yaitu dalam memberikan nasihat, membimbing,
motivasi, mengarahkan sikap siswa agar lebih baik lagi terutama dalam sikap

tanggung jawab.® Selain itu, pembentukan sikap tanggung jawab ini dapat

6 Retno Ika Handayani, dkk., “Pemebentukan Karakter Tanggung Jawab di Taman

Kanak-Kanak Islam Budi Mulia Padang”, Jurnal llmiah Potensi, VVol. 4 No. 2, 2019, hal. 106.

" 1bid.
8 Obeservasi ke MTs Negeri 4 Kampar, Rabu, 12 April 2023.
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dilihat dari proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di mana guru
memberikan materi IPS dengan kehidupan sekitar dan memberikan pesan
moral, refleksi dari apa yang sudah di ajarkan. Selain itu, guru juga di tuntut
untuk membentuk sikap tanggung jawab ini. Jadi dalam pembelajaran IPS
seorang siswa tidak hanya mendapatkan materi pelajaran. Namun juga belajar
berpikir terampil dan kritis untuk menghadapi masalah yang ada di masyarakat.
Dengan adanya pembentukan sikap tanggung jawab ini diharapkan siswa dapat
lebih mengerti tentang tanggung jawabnya sbagai pelajar dan mengerti akan
kewajibannya sebagai manusia dalam kehidupan bermasyarakat serta
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya siswa
seingkali mempelajari IPS hanya sebatas intelektual saja dan kurang memahami
penegasan sikap khususnya sikap tanggung jawab yang telah dijelaskan oleh
guru.
Hal ini di perkuat oleh wawancara dengan ibu LD mengatakan bahwa.
“Permasalah sikap tanggung jawab ini permasalahan yang sering
terjadi sebenarnya, dan rata-rata mereka mengetahui apa yang mera
lakukan itu salah tetapi mereka masih melakukannya. Saya sebagai
guru membantu membenahi siswa dengan memberikan nasehat-nasehat
agar tidak mengulangi lagi kesalahannya. Sebagian siswa (di MTs
Negeri 4 Kampar) disini sudah baik. Namun juga ada beberapa siswa
yang belum mengerti kewajibannya. Seperti ketika saya memberikan
penugasan di rumah (PR), dan masih ada terdapat siswa yang tidak
mengerjakan bahkan ada siswa yang mengerjakan PR tersebut ketika
sudah berapa disekolah, kadang juga terdapat siswa yang tidak mau
bekerja sama dengan kelompoknya, saya sering menekan untuk siswa
yang sring aktif akan saya berikan hadiah dengan tujuan memotivasi

siswa yang tidak mau mengerjakan tadi bisa mengikutinya dan
berpartisipai pada temannya dalam belajar”.®

% Ibu LD, Guru Mata Pelajaran IPS, Wawancara, di MTs Negeri 4 Kampar, 12 April

2023.
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Demikian juga wawancara di ikuti waka kurikum ibu RS bahwa.

“Memang tugas guru IPS selain berperan dalam proses pembelajaran
guru juga berperan penting dalam membentuk sikap tanggung jawab
siswa.10

B.” Penegasan Istilah

Menghindari interprestasi yang keliru terhadap judul penelitian ini,

maka peneliti perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan
memaparkan definisi istilah sebagai berikut:

1. Pengertian Peran

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.! Peran
didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh
seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi.
Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran
disebut ‘“role” yang definisinya adalah “person’s task or duty
inundertaking ”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha
atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan

19 1bu AS, Waka Kurikulum, Wawancara, di MTs Negeri 4 Kampar, 12 April 2023.
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke empat,

Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2014: hal 1.
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peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu
peristiwa.?

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh
banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki
status atau kedudukan tertentu.

Pengertian Guru

Guru merupakan bagian dari individu yang memiliki peran dalam
lingkungan sosial. Seorang guru harus memiliki pola perilaku yang
diharapkan, sesuai dengan profesi sebagai seorang guru. Dimana guru
memiliki peran yang penting bagi para siswa sebab jika dikaitkan dengan
konteks pembelajaran guru lebih sering bersosialisasi dengan siswa.
Adapun peran guru dalam proses pembelajaran adalah:'? 1) guru sebagai
sumber belajar; 2) guru sebagai fasilitator; 3) guru sebagai pegelolah kelas;
4) guru sebagai pembembing; 5) guru sebagai Motivator.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa, peran guru
merupakan dinamika status sosial (kedudukan), artinya jika seseorang
melaksanakan atau melakukan hak atau kewajiban sesuai dengan status
sosialnya atau kedudukan maka sebenarnya dia telah melakukan suatu

peran. Adapun peran guru dalam proses pembelajaran adalah: guru sebagai

12 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan

Organisasi, Bandung: Alfabeta, 2014: hal 86.

13 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta:

Kencana, 2017: hal 73.
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sumber belajar,guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengelolah kelas, guru
sebagai pembimbing, guru sebagai motivator.
Sikap Tanggung Jawab

Tanngung jawab adalah suatu sikap siap untuk memilih suatu pilihan
yang ingin dilakukan dalam hidup, dan siap menghadapai konsekuensi atas
pilihan yang sudah dilakukan. Dengan demikian, segala sesuatu yang telah
dilakuakan seharusnya harus dipertimbangkan dahulu secara mendalam dan
tidak terburu-buru. Tanggung jawab yaitu memiliki penguasaan diri,
mampu melaksanakan tugas dengan baik secara individu maupun

kelompok, dan memiliki akuntabilitas yang tinggi.*

Berdasarkan Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, sikap
tanggung jawab adalah suatu tindakan secara sadar yang mampu
melaksankan tugas serta kewajibannya terhadap diri sendiri, lingkungan,
keluarga dan juga kewajiban terhadap Allah SWT. Seseorang dengan sikap
tanngung jawab juga selalu memiliki pertimbangan dalam memilih apa yang

ingin dilakukan, dan memiliki akuntabilitas tinggi.

C.: Permasalahan

1.

Identifikasi masalah
Berdasarkan masalah- masalah yang telah dipaparkan, maka penulis

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

14 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter konstruksi teoritik dan Paraktik, Ar-Ruzz Media:
Jogjakarta, 2014: hal 217- 219.
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Peran guru IPS dalam membangun sikap tanggung jawab bagi generasi
muda akan menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan bangsa
Menurunnya sikap tanggung jawab siswa dalam pemebelajaran IPS
Kurangnya komitmen pada tugas individu atau kelompok yang di
berikan guru

Kurangnya pengetahuan mengenai strategi pembentukan sikap
tanggung jawab siswa

Proses pembentukan sikap tanggung jawab kurang di wujudkan sekolah
Peran guru IPS dalam membangun sikap tanggung jawab siswa
Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru IPS dalam membangun

sikap tanggung jawab siswa

Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka

penelitian ini di batasi pada “Peran Guru IPS dalam Membangun Sikap
Tanggung Jawab Siswa di MTs Negeri 4 Kampar”

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana Peran guru IPS Dalam Membangun sikap tanggung jawab

siswa di MTS Negeri 4 Kampar?

b. Faktor-faktor yang memperngaruhi peran guru IPS dalam membangun

Sikap tanggung jawab siswa di MTs Negri 4 Kampar?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, Maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
1. Peran Guru IPS Dalam Membangun Sikap Dan Tanggung Jawab Sosial
Siswa di MTs Negeri 4 Kampar
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Guru IPS Dalam Membangun
Sikap Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa di MTs Negeri 4 Kampar.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
peran guru IPS dalam membentuk sikap tanggung jawab. Sebagai bahan
masukan dalam memberikan ide atau gagasan pada pendidik agar
memprhatikan kemampuan sikap tanggug jawab dalam belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas sekolah dengan memiliki
siswa yang mempunyai sikap tamggung jawab dengan baik dan
memberikan sumbangan dalam meningkatkan mutu dan efektifitas
pembelajaran IPS yang baik.
b. Bagi Guru, mampu memahami hubungan antara siswa satu dengan yang
lain, dan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses

pembelajaran.
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mengetahui peran guru IPS dalam membentuk sikap dan tanggung
jawab sosial siswa di MTs Negeri 4 Kampar.

c. Bagisiswa, dapat memberikan gambaran pada siswa tentang pentingnya
sikap tanggung jawab.

d. Bagi peneliti, untuk memperoleh pengalamabn secara langsung dalam

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_uu.\lﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A’ Kajian Teoritis
1. Peran Guru IPS

a. Pengertian Guru

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.'® Dengan
demikian, orang-orang yang profesinya mengajar disebut guru. Baik itu
guru di sekolah maupun ditempat lain. Dalam bahasa inggris, guru
disebut teacher yang artinya pengajar. Dan masih banyak istilah guru
dengan bahasa yang berbeda-beda.®

Menurut Dewi Sapitri guru adalah seseorang yang sepanjang
hidupnya telah mengabdikan diri dengan propfseinya sebagai seorang
guru untuk mengajar dengan tugas mendidik, mengarahkan anak
didiknya serta membimbing dan melatih anak didiknya untuk dapat
memahami dan mengerti ilmu pengetahuan yang telah diajarkannya,
Dalam hal ini yang disebut dengan guru bukanlah mereka yang
mengajarkan ilmu pengetahuan yang berkisaran didalam lingkungan
pendidikan formal tetapi pendidikan lainnya sehingga guru menjadi

ssosok yang menjadi teladan oleh para murid-murinya.’

15 Muh.Akib D, “Beberapa Pandangan Tentang Guru Sebagai Pendidik”, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 19 No. 1, 2021, hal 78.

16|_estari, Rini Ayatika. Analisis Pelaksanaan Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa
Kelas Ivsd Negeri 105269 Sei Beras Sekata, Kecamatan Medan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang
Tahun Ajaran 2021/2022. Universitas Quality, 2022.

17 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, Riau: Indragiri, 2019, hal 5.

11
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Guru merupakan pendidik profesional yang tugasnya tidak
terlepas dari memberikan didikan, memberikan pengajaran, melakukan
bimbingan, memberikan arahan, dengan memberikan latihan serta
penilaian dari hasil evaluasi siswa pada pendidikan anak di usia dini
hingga jalur pendidikan formal yaitu pendidikan dasar dan menengah.
Untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah karena guru dituntut untuk
dapat membuat rancangan proses pembelajaran sebelum dimulai,
dengan kata lain bahwa guru adalah orang yang memiliki kemampuan
dasar untuk membuat susunan program pembelajaran serta dengan
melakukan penataan dan pengelolaan didalam kelas dengan baik agar
siswa dapat belajar dengan baik sehingga akhirnya dapat mencapai
tingkat kedewasaan yang diharapkan dari proses kegiatan pendidikan.*®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa yang di maksud
dengan Guru adalah seorang tenaga profesional yang bertugas untuk
mendidik, membimbing, mengarahkan, dan mengajarkan peserta didik
tentang segala hal dalam suatu lembaga pendidikan, guru akan tetap
menjadi guru bagi peserta didiknya sepanjang waktu meskipun mereka
telah lulus dalam menempuh pendidikan di lembaga yang di asuh oleh

guru tersebut

hal 7.

8 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018,
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b. Peran Guru

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam
bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s
task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang
dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan
oleh seorang dalam suatu peristiwa?®

Guru adalah pengajar yang ada disekolah sebagai seorang
pengajar atau lebih sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk
menyampaikan ilmunya kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan
siswa ke pada perilaku ung lebih baik dari sebelumnya. Guru merupakan
pengetahuan dari sumber belajar ke siswa. Sebagai tenaga pendidik
professional, guru memiliki tugas utama untuk
mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,dan
mengevaluasi peserta didik.?° \

Adapun peran guru dalam proses pembelajaran adalah:

19 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisas, Bandung: Alfabeta 2014, hal 86.

20 Rahmawati, lda, "Peran Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SDN
Bungurasih Waru Sidoarjo"”, College Quality Assurance Journa, Vol.1 No. 2, 2022, hal 106-115.

2l Halid Hanifi, La Adu H Muzakikir, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran
Pengelolahan Kegiatan Pembelajaran Disekolah, Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012, hal 80.
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Guru sebagai Korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai
yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua
nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan dan mungkin pula telah
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah.
Guru sebagai Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang
baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah
masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk
(ilham) bagaimana cara belajar yang baik.
Guru sebagai informan

Sebagai informan, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah
diprogramkan dalam kurikulum.
Guru sebagai organisator

Bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 4)
Penyelenggara Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan
yang diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akademik, menyusui tata tertib sekolah.

menyusun kalender akademik, dan sebagainya
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Guru Sebagai motivator.

Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah
dalam aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak didik malas
belajar dan menurun prestasinya disekolah.??

Guru sebagai Inisiator

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan
pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang harus
iperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang pendidikan.

Guru sebagai Fasilitator.?

Fasilitator,guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.
Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas
yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang
kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas belajar.

Guru sebagai Pembimbing

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran

yang telah disebutkan diatas, adalah sebagai pembimbing. Peranan

ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru disekolah

22 E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Seterfikasi Guru, Bandung: Remaja rosdakarya,
2013, hal 53.

2 Muhammad Kristiawan Dkk, Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: CV Budi Utama,
2012, hal 65-66.
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adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa
susila yang cakap.?*
Guru sebagai Demonstran

Demonstran Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan
pelajaran dapat anak didik pahami. Apalagi anak didik yang
memiliki intelegensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang
sukar dipahami anak didik, guru harus berusaha dengan
membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan
secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan
pemahaman anakidik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara guru
dan anak didik. Tujuan pengajaran pun dapat tercapai dengan efektif

dan efisien

10) Guru sebagai sumber belajar.?®

Sebagai sumber belajar dalam artian guru sebagai satu-
satunya orang yang memiliki pengetahuan yang luas, yaitu orang
yang dengan penguasaan materi pembelajaran yang dipegangnya
dapat di kuasai dengan baik, dengan penguasaan tersebut beliau
mampu menjalankan perannya sebagai sumber dari segala sumber

bagi anak didiknya

24 Halid Hanafi, La Adu, H Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolah Kegiatan
Pemebelajaran Di Sekolah, Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012, hal. 80.

% Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar, Depok: Prenadamedia
Group, 2018, hal. 41.
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11) Guru sebagai pengelola kelas
Kegiatan pembelajaran yang baik yaitu didukung dengan
suasana dan keadaan kelas yang kondusif, kenyamanan merupakan
bagian yang harus dipeerhatin oleh karena itu salah satu fungsi guru
tidak terlepas sebagai orang yang dapat mengendalkan lingkungan
belajar siswa didalam kelas, menciptakan suasana nyaman dan
menyenangkan merupakan tugas penting yang wajib diperhatikan
dalam lingkungan belajar
12) Guru sebagai mediator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam
berbagai bentuk dan jenisnya, baik emdia nonmaterial maupun
bahan."
13) Guru Sebagai supervisor
Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan
menilai secara iritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik
supervise harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik
14) Guru Sebagai evaluator
Guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik dan jujur,
dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan
intrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih menyentuh pada

aspek.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa yang di maksud
dengan peraan Guru adalah sebagai tugas dalam artian guru memiliki
peran yaitu: korektor, inpirator, informan, organisator, motivator,
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstran, guru sebagai sumber
belajar, guru sebagai pengelolah kelas, guru sebagai mediator, guru

sebagai supervisor, dan guru sebagai evaluator.

2. Sikap Tanggung Jawab

a.

Pengertian sikap tanggung jawab

Sikap tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter dari
18 nilai karakter yang terdapat dalam pendidikan karakter tanggung
jawab adalah nilai moral penting dalam kehidupan bermasyarakat yang
perlu ditanamkan pada diri siswa dalam proses pembelajaran. 26
Mengembangkan sikap tanggung jawab siswa pada pemebelajaran akan
membentuk sikap siswa yang selalu menyadari tugas-tugasnya sebagai
seorang siswa dan bersedia untuk melaksanakan tugas tersebut dengan
baik.

Menurut Hasan menyatakan tanggung jawab adalah suatu sikap
dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dilakukan terhadap siri sendiri, masyarakat,lingkungan

(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.?’

26

Mustari, Mohammad, Nilai Karakter Refleksi Utuk Pendidikan, Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2014, hal. 1.

27 Ali Hasan, Marketing, Yogyakarta: Media Presindo, 2010, hal. 207.
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Berdasarkan Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, sikap
tanggung jawab adalah suatu tindakan secara sadar yang mampu
melaksankan tugas serta kewajibannya terhadap diri sendiri,
lingkungan, keluarga dan juga kewajiban terhadap Allah SWT.
Seseorang dengan sikap tanngung jawab juga selalu memiliki
pertimbangan dalam memilih apa yang ingin dilakukan,dan memiliki
akuntabilitas tinggi.

Komponen-Komponen Sikap
Adapun komponen-komponen sikap menurut mar’at sikap
memiliki tiga komponen penting yaitu:®
1) Komponen Kognisi
Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul
berdasarkan pemahaman, kepercayaan maupun keyakinan terhadap
objek sikap Secara umum dapat dikatakan bahwa komponen kognos
menjawab pertanyaan apa yang diketahui, dipahami dan diyakin
siswa terhadap objek sikap yang menjadi pegangan seseorang
2) Komponen Afeksi
Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul
berdasarkan apa yang dirasakan siswa terhadap objek. Komponen
ini digunakan untuk mengetahui apa yang dirasakan siswa ketika

menghadapi objek Perasaan siswa terhadap objek dapat muncul

28 Marhayati , Nelly DKk, Peran Psikologi Untuk Masyarakt, Jakarta: UM Press, 2018,
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karena faktor kognisi maupun faktor-faktor tertentu Seseorang siswa
merasa senang atau tidak senang, suka atau tidak suka terhadap
sesuatu pelajaran, baik terhadap materinya, gurunya maupun
manfaatnya. Hal ini termasuk komponen afeksi. Dengan demikian
komponen afeksi merupakan perasaan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap suatu objek.
Komponen Konasi

Konami merupakan kecenderungan seseorang untuk
bertindak maupun bertingkah laku dengan cara-cara tertentu
terhadap mastu objek berdasarkan pengetahuan maupun
perasaannya terhadap objek.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

komponen- komponen sikap meliputi tiga hal yaitu komponen kognisi,

komponen afeksi, komponen konasi yang merupakan kecenderungan

bertingkah laku.

Fungsi Sikap

Adapun sikap mempunyai fungsi sebagai berikut:?°

1) Fungsi penyesuaian diri,bahwa orang cenderung mengembangkan

sikap yang akan membantu untuk mencapai tujuan secara maksimal

2) Fungsi pertahanan din, bahwa sikap dapat melindungan sescorang

dari keharusan untuk mengakui kenyataan tentang dirinya

29 Fattah Hanurawan, Psikologi sosial, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 65.
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3) Fungsi ekpresi nilai, bahwa sikap ekspresi positif nilai-nilai dasar
seseorang, memamerkan citra dirinya dan aktualisasi diri.

4) Fungsi pengetahuan, bahwa sikap membantu seseorang menetapkan
standar evaluasi terhadap sesuatu hal Standar itu menggambarkan
keteraturan, kejelasan, dass stabilitas kerangka acu pribadi
seseorang dalam menghadapi objek atau peristiwa disekelilingnya.

Demikian juga Menurut Katz dalam Rahman fungsi atau tugas
attitude ini dibagi menjadi 4 (empat) bagian dalam hidup
bermasyarakat:3°

1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.

Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable
artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi
milik bersama, justru karena itu sesuatu golongan yang berdasarkan
atas kepentingan bersama dan pengalaman bersama biasanya
ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap sesuatu
obyek. Sehingga dengan demikian sikap bisa menjadi rantai
penghubung antara orang dengan kelompok. Oleh karena itu
anggota kelompok yang mengambil sikap sama terhadap obyek
tertentu dapat meramalkan tingkah laku terhadap anggota-anggota

lainnya.

30 Hamim Rosyidi, Psikologi Sosial, Surabaya: Cv Jaudar, 2012, hal. 46-48.
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Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku

Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada
umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya.
Antara perangsang dan reaksi tak ada pertimbangan, tetapi pada
anak dewasa dan anak yang sudah lanjut usia perangsang itu pada
umumnya tidak diberi reaksi secara spontan, namun terdapat proses
secara sadar untuk menilai perangsang- perangsang itu, jadi antara
perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkan yaitu sesuatu
yang berwujud pertimbangan-pertimbangan terhadap perangsang
tadi, dan penilaian terhadap perangsang itu sebenarnya bukan hal
yang berdiri sendiri,namun merupakan sesuatu yang erat
hubungannya dengan cita-cita orang, tujuan hidup orang, peraturan-
peraturan kesusilaan yang ada dalam masyarakat, keinginan pada
orang itu dan sebagainya.
Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman- pengalaman

Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia dalam
menerima pengalaman- pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak
pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang
berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia,
tetapi manusia memilih mana yang perlu dan mana-mana yang tidak
dilayani. Jadi semua pengalaman ini diberi penilaian, lalu dipilih.
Tentu saja pemilihan itu ditentukah atas tinjauan apakah

pengalaman-pengalaman itu mempunyai arti baginya atau tidak, jadi



‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

—
Y
o
Q
=
(e
3
@
=
(@]
"
=
-
w
(D
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
c
c
=
=
=
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
5
iy
3
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
-
=
@
-
=<
@
o
C
—,
=
juh]
=3
2
=
=]
o
@
T

‘nery Bjsng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q 'z

-
1)
)
o
=)
=3
[+\]
=,
=
(=8
=
=
Q
c
=
o
i ]
=
(]
.
c
=
o
V)
= |
(=]

4)

23

manusia setiap saat mengadakan pilihan-pilihan dan semua
perangsang tidak semuanya dapat dilayani. Sebab kalau tidak
demikian akan mengganggu manusia. Tanpa pengalaman tak ada
keputusan dan tak dapat melakukan perbuatan. Itulah sebabnya
maka apabila manusia tidak dapat memilih ketentuan-ketentuan
dengan pasti akan terjadi kekacauan.Sikap, berfungsi sebagai
pernyataan kepribadian

Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang, ini disebabkan
karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya
oleh karena itu dengan melihat sikap- sikap pada obyek-obyek
tertentu,sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi, apabila kita
akan mengubah sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaan
yang sesungguhnya dari pada sikap orang tersebut dan dengan

Sedangkan menurut Baron, Byrne, dan Branscombe dalam

buku Bimo Walgito terdapat lima fungsi sikap aiantaranya:3!

1)

2)

Fungsi pengetahuan, sikap membantu kita untuk menginterprestasi
stimulus baru dan menampilkan respon yang sesuai.

Fungsi identitas, sikap terhadap kebangsaan Indonesia (nasionalis)
yang kita nilai tinggi, mengekspresikan nilai dan keyakinan serta
mengkomunikasikan “siapa kita”. Dalam pertemuan resmi antar

masyarakat Indonesia dengan luar negeri, orang Indonesia memakai

31 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, Yogyakarta: Andi Offset,
2003, hal. 128-129.
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kebaya atau batik untuk mencerminkan budaya dan identitas kita
sebagai rakyat Indonesia.
3) Fungsi harga diri, sikap yang kita miliki mampu menjaga atau
meningkatkan harga diri.
4) Fungsi petahanan diri (ego devensive), sika berfungsi melindugi diri
dari penilaian negtif tentang diri kita
5) Fungsi memotivasi kesan (impression motivation), sikap berfungsi
mengarahkan orang lain untuk memberikan penilaian atau kesan
yang positif tentang diri Kita.
d. Macam-Macam Sikap Tanggung Jawab
Mustari mengemukakan macam-macam sikap tanggug jawab
sebagai berikut:*?
1) Tanggung jawab personal
Orang yang bertanggung jawab pada dirinya adalah orang
yang bisa melakukan kontrol internal sekaligus eksternal. Kontrol
internal adalah satu keyakinan bahwa ia boleh mengkontrol dirinya,
dan yakin bahwa kesuksesan yang dicapai adalah hasil dari usaha
sendiri.
2) Tanggung jawab moral
Tanggung jawab moral biasanya merujuk pada pemikiran

bahwa seseorang mempunyai kewajiban moral dalam situasi

32 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan Karakter, Yogyakarta:
Laks Bang PRES Sindo, 2011, hal. 35.
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tertentu. Tidak taat pada kewajiban- kewajiban moral, kemudian
menjadi alasan untuk diberikan hukuman. Hukuman berlaku kepada
mereka yang mampu berefleksi atas situasi mereka, membentuk niat
tentang bagaimana mereka bertindak, dan kemudian melakukan
tindakan itu.
3) Tanggung jawab social
Tanggung jawab sosial bukan hanya masalah memberi atau
tidak membuat kerugian kepada masyarakat. Tetapi bisa juga
tanggung jawab sosial itu merupakan sifat-sifat manusia yang perlu
dikendalikan dalam hubungan dengan oran lain.
Sedangkan menurut Sujarwa macam-macam tanggung jawab
yang melekat pada diri manusia antara lain:33
1) Tanggung jawab pribadi
Manusia sebagai individu memiliki pribadi yang utuh dalam
berpendapat, berperasaan, berangan-angan, dan bertindak apa saja.
Sebagai individu juga harus berani bertanggung jawab terhadap apa
yang diperbuatnya.
2) Tanggung jawab kepada keluarga
Sebagai anggota keluarga, setiap orang harus bertanggung
jawab kepada dirinya maupun keluarga. Tanggung jawab ini

meliputi bentuk kesejahteraan dan keselamatan fisik, pendidikan

33 Sujarwa, IImu Sosial dan Budaya Dasar, Bandung: Pustaka Pelajar, 2014, hal. 129-
131.
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secara lahiriah, dan juga menyangkut nama baik yang tertuju pada
pendidikan dan kehidupan dunia akhirat.
3) Tanggung jawab kepada masyarakat
Manusia sebagai anggota masyarakat dan berada di tengah-
tengah masyarakat sehingga dalam berpikir, bertingkah laku,
berbicara segala aktivitas manusia terkait oleh masyarakat. Maka
sudah sepantanya apabila tingkah laku dan perbuatannya harus
dipertanggung jawablan kepada masyarakat.
4) Tanggung jawab kepada bangsa dan Negara
Sebagai warga Negara, setiap orang bertanggung jawab
terhadap Negara dan bangsanya.
5) Tanggung jawab kepada Tuhan
Manusia sebagai ciptaan Tuhan dapat mengembangkan
dirinya, seperti akal, pikiran, perasaan, dan anggota tubuhnya.
Semua itu atas kuasa Tuhan, sehingga apapun yang dilakukan harus
dipertanggungjawabkan kepada Tuhan.
e. Indikator Sikap Tanggung Jawab
Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya di lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),

negara dan Tuhan Yang Maha Esa, misalnya:®*

3 Kementerisn Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan
SatuanPendidikan Untuk Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017, hal. 50-51.
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; o o 5 Q’IJT
i—} E (;[9 gg 1) Melaksanakan tugas individu dengan baik;
% £ J:i = g 2) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan;
§ 3) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat;
n:: 4) Mengembalikan barang yang dipinjam;
(:‘: 5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan;
@

6) Menepati janji
7) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan karena tindakan
dirinya sendiri;
8) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.
B. Penelitian Relevan

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penulusuran terhadap

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepi} uedi
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penelitian terdahulu, dari hasil penelitian terdahulu diperoleh beberapa

penelitian yang relevan di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Triyani (2020) Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
dengan judul “Penanaman Sikap Tanggung Jawab Melalui Apel Penguatan

Pendidikan Karakter (Apel Ppk) Siswa Kelas 3a SDN Tambakaji 01

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

Ngaliyan Kota Semarang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa :
penelitian dapat diambil simpulan bahwa (1) apel penguatan pendidikan
karakter (apel PPK) memiliki tiga kegiatan yang dijadikan sebagai sarana

penanaman sikap tanggung jawab siswa kelas 3A SDN Tambakaji 01 yakni

‘nery B)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAIBY Yyninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaul

pembiasaan,pemberian teladan, serta penguatan; (2) Hambatan pelaksanaan

apel penguatan pendidikan karakter (apel PPK) meliputi faktor cuaca yang
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kurang mendukung, kurangnya bimbingan dan arahan guru kelas 3A serta
rasa malas siswa kelas 3A,; (3) Respon siswa kelas 3A terhadap pelaksanaan
apel penguatan pendidikan karakter (apel PPK) yaitu berupa respon
penerimaan yang ditunjukkan dengan antusias dan rasa semangat siswa
kelas 3A serta respon penolakan yang ditunjukkan dengan masih terdapat
siswa yang malas dan tidak mengikuti apel penguatan pendidikan karakter
(apel PPK).3> Persamaan dan perbedaan dari penelitian Eva Triyani ini
dengan penulis teliti ialah sama-sama mendeskkripsikan Tanggung Jawab,
menggunakan kualitatif deskriptif. Sedangkan Perbedaannya terdapat pada
penelitian Eva Triyani subjek penelitian yaitu fokus pada siswa, sedangkan
dalam penelitian ialah “Peran Guru IPS dalam Membangun Sikap Tanggung
Jawab Siswa”

Penelitian yang dilakukan oleh Defrina (2021) Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Batusangkar, dengan judul “Penanaman Karakter Tanggung Jawab
Belajar Siswa Melalui Mata Pelajaran Agama Islam Di Mtsn Lawang Tigo
Balai® ~ Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Siswa mampu
melakukan pembelajaran rutin disekolah sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh sekolah; 2) Siswa mampu menjelaskan alasan

mengapa wajib dalam melakukan pembelajar rutin di sekolah; 3) Siswa

% Eva Triyani, “Penanaman Sikap Tanggung Jawab Melalui Apel Penguatan Pendidikan

Karakter (Apel Ppk) Siswa Kelas 3A SDN Tambakaji 01 Ngaliyan kota semarnag”, SKripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Semarang, 2020.
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tidak harus menyalahkan orang lain dalam belajar; 4) Siswa mampu
menentukan pelajaran yang digunakan dalam belajar; 5) Siswa mampu
melakukan belajar mandiri; 6) siswa mampu memberikan argurmen dalam
pelajaran kelompok ; 7) Siswa mampunya minat yang kuat dalam belajar;
8) Sebagian siswa masih ada yang kurang mematuhi aturan sekolah; 9)
Siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar; 10) Sebagian siswa sudah
mampu memahami bahwa tanggung jawab belajar erat kaitannya dengan
prestasi belajar di sekolah.3” Persamaan dan perbedaan penelitian yang
dilakukan ~ Defrina  ini dengan penulis teliti ialah sama-sama
mendeskkripsikan Tanggung Jawab, sedangkan perbedaannya terdapat
pada mata pelajaran yang digunakan peneliti ialah pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) sedangkan Defrina Penanaman Karakter
Tanggung Jawab belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Oleh Anna Nur Fadilah(2016) Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah  Purwokerto. dengan judul “Upaya
Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Dalam Prestasi Belajar IPS Melalui
Strategi Giving Question Dan Getting Answer Pada Siswa Kelas IV SDN 3
Karang Tengah”. Hasil penelitian Menunjukkan Strategi Giving Question
And Getting Answer Dapat meningkatkan sikap tanggung jawab siswa pada

mata pembelajaran IPS materi mengenal permasalahan sosial di daerahnya.

37 Defrina ,” Penanaman Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Melalui Mata Pelajaran

Agama Islam Di Mtsn Lawang Tigo Balai”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 2021.
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Dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata rata setiap indikator dari
siklus I ke siklus Il. Pada siklus | Ketuntasan secara klasikal adalah 74%
dengan kriteria baik dan pada siklus 1l Ketuntasan secara klasikal adalah
89% dengan kriteria sangat baik. Strategi giving question and getting
answer juga dapat meningkatkan prestasi belajar IPS materi mengenal
permasalan sosial di daerahnya hal tersebut dapat dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata rata evaluasi siswa siklus I pertemuan I ke siklus 1
pertemua Il dan terjadi peningkatan pada siklus 11 pertemuan | ke sikluS Il
pertemuan Il nilai rata rata siklus | pertemuan | adalah 65 dengan
Ketuntasan klasikal 58,3% dengan kriteria cukup baik pada siklus I
pertemuan Il nilai rata rata itu 65,2 dengan Ketuntasan klasikal 66,6%
dengan kriteria baik. Dan terjadi peningkatan pada siklus Il pertemuan I
adalah 72,9 dengan Ketuntasan klasikal 79,1% dengan kriteria baik pada
siklus 11 pertemuan Il nilai rata rata yaitu 75,8 dengan Ketuntasan klasikal
83,3% dengan kriteria sangat baik.3® Persamaan dan perbadaan penelitian
yang di lakukan oleh Anna Nur Fadilah dengan penulis ialah sama-sama
mendeskripsikan sikap tangggung jawab yang dilakukan pada mata
pelajaran IPS,dengan mengumpulkan data analisis deskriptif kualitatif,
sedangkan perbedaan terdpat pada judul Upaya Meningkatkan Sikap
Tanggung Jawab Dalam Prestasi Belajar IPS Melalui Strategi Giving

Question Dan Getting Answer Pada Siswa, sedangkan penelitian penulis

% Anna Nur Fadilah, “Upaya Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Dalam Prestasi

Belajar IPS Melalui Strategi Giving Question Dan Getting Answer Pada Siswa Kelas IV SDN 3
Karang Tengah, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016.
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berjudul “Peran Guru IPS Dalam Membangun Sikap Tanggung Jawab
Siswa”

Penelitian yang dilakukan Oleh Raja Muhammad Yunus Rambe (2021)
Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan
Universitas Islam Negeri Sumatra Utara. Dengan judul “Peran Guru Ips
Dalam Membenuk Sikap Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas VIII
Smp Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu”. Hasil penelitian Hasil
peneliti menunjukkan bahwa: (1) Beberapa sikap disiplin siswa kelas V111
SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu: (a) displin dalam
berpakain. siswa kelas VIII SMP negeri; 2 Bilah Hilir sudah mengikuti
aturan berpakaian sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah. (b) displin
dalam belajar. dapat di simpulkan bahwa masi ada siswa yang terlambat ke
sekolah, tidak mengerjakan tugas. Namun sudah ada suatu tindakan yang
dilakukan oleh guru IPS dalam menangani permasalahan tersebut, seperti
menasehati siswa yang masih melanggar aturan tersebut; (2) Sikap tanggung
jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu
adalah sebagai berikut : dalam keseharian masi ada siswa yang kurang
bertanggung jawab seperti masi ada siswa yang membuang sampah
sembarangan, tidur ketika dalam belajar, ribut waktu belajar, namun saya
terus memberikan penjelasan kepada siswa tentang pentingnya sikap
tanggung jawab pada diri mereka masing-masing dan saya juga memberikan
sanki apabila ada siswa ada yang melakukan kesalahan secara terus

menerus; (3) Peran guru IPS dalam meningkatkan sikap disiplin dan
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tanggung jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir kabupaten
Labuhanbatu adalah sebagai berikut : guru menjadi pembimbing bagi
siswanya, atau dapat meberikan bantuan terhadap siswanya ketika siswanya
mengalami kesusahan, dan guru sebagai otoritas yang mana guru dapat
memberikan arahan yang baik terhadap siswanya; (4) Faktor penghambat
yang mempengaruhi sikap displin dan tanggung jawab siswa antara lain
faktor lingkungan keluarga Dan faktor teman. Persamaan dan perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Raja Muhammad Yunus Rambe dengan
penulis ialah sama- sama mendeskripsikan sikap tanggung jawab yang
dilakukan pada mata pelajaran IPS, dengan mengumpulkan data analisis
dekriptif kualitatif, sedangkan perbedaan terdapat pada judul Peran Guru
Ips Dalam Membenuk Sikap Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu”*®

5. Penelitian yang dilakukan Oleh Alba Wahyu March Zubaidah (2023)
“Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab
Siswa Pada Pembelajaran Ips Kelas VII SMP Negeri 4 Ponorogo” Jurusan
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Dengan judul Strategi Pembelajaran
Guru Dalam Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab Siswa Pada

Pembelajaran Ips Kelas VII SMP Negeri 4 Ponorogo” “° Data hasil

39 Raja Muhammad Yunus Rambe “Peran Guru Ips Dalam Membenuk Sikap Disiplin
Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas VIII Smp Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu”,
Skripsi, Jurusan Tadris lImu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan Universitas
Islam Negeri Sumatra Utara, 2021.

40 Alba Wahyu March Zubaidah, “Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan
Rasa Tanggung Jawab Siswa Pada Pembelajaran Ips Kelas VII Smpn 4 Ponorogo™, Skripsi, Jurusan
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S 1oy 2 penelitian ini kemudian dianalisis dengan model analisa Miles, Huberman
8 S e

8¢¢ao

Sioc S dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang di temukan
bahwa: (1) Langkah-langkah yang di gunakan guru dalam meningkatkan

rasa tanggung jawab siswa ini dengan cara verbal atau dengan perkataan,

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

kemudian dengan pembiasaan yang di lakukan di kelas dan juga penugasan;
(2) Faktor penghambat dalam hal ini ada dari ataupun siswa seperti siswa
yang kurang siap dalam pembelajaran, terlalu aktif dan mengganggu
temannya dan siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya tidak tepat waktu,
sedangkan dari guru kurang terjadwalnya strategi tersebut dalam

pembelajaran yang terkadang berdampak pada pembelajaran; (3) Implikasi

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepi} uedi

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday yMun eAuey uedi

strategi guru dalam meningkatkan rasa tanggung jawab siswa ini yaitu siswa
lebih paham kewajiban mereka di kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu
dan siswa dapat bekerjasama dan interaksi sosial mereka antar teman dapat
terjalin dengan baik. “Strategi Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan

Rasa Tanggung Jawab Siswa Pada Pembelajaran Ips Kelas VII SMP Negeri

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusu

4 Ponorogo”

6. Penelitian yang di lakukan oleh Bella hendriyati (2021) “Upaya Guru
Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas 111 SDN 15/111
Tanjung Pauh Mudik Danau Kerinci Barat”. Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar

‘nery B)sns NN wizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAIBY Yyninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaul

Tadris llImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo, 2023.
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Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Jambi #' Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam membentuk karakter
tanggung jawab pada siswa kelas Il Tanjung Pauh Mudik Danau Kerinci
Barat meliputi tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan dilakukan dengan cara memasukkan pendidikan karakter ke
dalam kurikulum dan tata tertib sekolah. Pelaksanaan implementasi dengan
mengintegrasikan karakter Tanggung jawab dalam kegiatan pengembangan
diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Evaluasi dilakukan dengan
penilaian sikap siswa dan melakukan evaluasi bersama kepala sekolah,
guru, dan wali siswa. Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Alba Wahyu March Zubaidah dengan penulis ialah sama- sama
mendeskripsikan sikap tanggung jawab yang dilakukan pada mata pelajaran
IPS , dengan mengumpulkan data analisis dekriptif kualitatif, sedangkan
perbedaan terdapat pada judul “ Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter
Tanggung Jawab Siswa Kelas 111 SDN 15/111 Tanjung Pauh Mudik Danau
Kerinci Barat

Penelitian yang dilakukan oleh Fella Mutiara Sari ( 2022) “Peran Guru Ppkn
Dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Pada Peserta Didik di SMK
Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022” Prodi Pendidikan Pancasila

Dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

“1 Bella Hendriyati, “Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab

Siswa Kelas 111 SDN 15/111 Tanjung Pauh Mudik Danau Kerinci Barat”, Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar
Fakultas Keguruan, Universitas Kota Jambi, 2021.
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Universitas Lampung. #? hasil penelitian yang didapatkan menunjukan
terdapat peran guru PPKN dalam pembentukan sikap tanggung jawab pada
peserta didik di SMK N 1 Gadingrejo besarnya presentase pengaruhnya
yaitu 25,8% . Hal ini dapat dilihat dari siswa dapat mentaati peraturan
disekolah, datang dan mengikuti pembelajaran kelas dengan tepat waktu,
menghormati guru dan mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Persamaan
dan perbedaan penelitian yang dilakukan Fella Mutiara Sari dengan penulis
ialah sama- sama mendeskripsikan sikap tanggung jawab yang dilakukan
pada mata pelajaran IPS , dengan mengumpulkan data analisis dekriptif ,
Sedangkan perbedaan terdapat pada judul ) “Peran Guru Ppkn Dalam
Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Pada Peserta Didik Di Smk N 1

Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022

C. Kerangka Berfikir

Dalam sebuah penelitian, kerangka pemikiran merupakan perumusan
dari fokus penelitian. Sugiyono mengatakan ‘“kerangka berpikir merupakan
model konseptual bagaimana terori saling berkaitan dengan berbagai faktor
yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting”.*®

Dalam membangun sikap tanggung jawab kepada peserta didik tidak

hanya oleh guru saja, akan tetapi lingkungan sekitar dan orang tua juga sangat

42 Fella Mutiara Sari ,“Peran Guru Ppkn Dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab
Pada Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022” ,Skripsi Prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan, Universitas
Lampung, 2022.

43 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&R, Bandung: Alfabeta,
2017, hal. 60.
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berpengaruh lingkungan sekitar, maka dari itu diperlukan juga peran orang tua

dirumah untuk membentuk sikap tanggung jawab.

Kerangka berpikir

Peran Guru Dalam Membangun Sikap Tanggung Jawab Siswa

Di Mts Negerti 4 Kampar

!

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Indikator sikap tanggung jawab:

Melaksanakan tugas individu dengan baik;
Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan;
Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat;
Mengembalikan barang yang dipinjam;
Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan;
Menepati janji
Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan karena tindakan
dirinya sendiri;

Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.

Gambar 1.1

!

Sekolah

!

Guru

!

Proses Belajar Mengajar Di Sekolah

: Peran Guru IPS dalam Membangun Sikap Tanggung Jawab
Siswa di MTs Negari 4 Kampar
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A’ Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah jenis penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian ini untuk mengetahui peran
guru IPS dalam membangun sikap tanggung jawab siswa pada pembelajaran
IPS.Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme yang di gunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang ilmiah. Dimana seorang peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data di lakukan secara gabungan atau triangulasi,
analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif dan hasil kualitatif ini lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.** Erickson sebagaimana di kutip
dari Albi Anggito menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
dimana pada penelitian ini berusaha untuk menemukan dan menggambarkan
secara naratif kegiatan yang di lakukan serta dampak dari tindakan yang di
lakukan terhadap kehidupan mereka.*

Penelitian kualitatif ini sering disebut dengan metode penelitian yang
naturalistik karena pada penelitian ini di lakukan dengan kondisi yang alamiah
atau natural, selain itu penelitian kualitatif ini sering juga disebut dengan
metode etnoghrapi, karena pada awalnya metode penelitian ini lebih banyak di

gunakan untuk sebuah penelitian pada bidang antropologi dan budaya, dan

4 Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Penerbit

Alfabeta, 2011, hal. 5.

4] S Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: CV Jejak Publisher,

2018, hal. 7.
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disebut kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif.4

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
yang berakar pada latar ilmiah sebagai suatu keutuhan dan manusia sebagai alat
peneliti. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai metode yang pada masa
sekarang yang tampak. Metode kualitatif ini dapat berubah-ubah sesuai dengan
kondisi dan situasi pada saat penelitian berlangsung.*’
Kehadiran peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki kedudukan yang
sangat penting. Kehadiran peneliti merupakan yang berperan sebagai perencana
, pelaksana, pengumpulan data, penafsir data dan pada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitian. Data yang terkumpul akan terjamin kevaliditasnya jika
peneliti sendiri yang terjun secara langsung di lapangan. Peneliti tidak bias
mewakilkannya kepada orang lain dalam melakukan wawancara dan observasi
kepada narasumber. peneliti selaku instrument utama ke lapangan penelitian
agar dapat berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara
alami kenyataan yang ada di latar belakang.

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dilapangan adalah
sangat penting dan di perlukan secara optimal. Peneliti merupakan instumen
kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat

pengumpulan data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Penerbit

Alfabeta, 2011, hal. 15.

47 Moeloeng, J Lexy. Metode Penelitian Kualitatif , Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009, hal. 4.
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orang- orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara dua belah
pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sehubung dengan
hal tersebut, maka langkah- langkah yang ditempuh peneliti sebagai berikut:
1. Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, peneliti melakukan survey.
2. Selanjutnya peneliti terjun kelapangan untuk melakukan pengumpulan data
berdasarkan jadwal yang telah di sepakati oleh peneliti dan informan.
Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan . peneliti
menyikapi secara wajar segala perubahan yang terjadi dilapangan , berusaha
menyesuaikan diri dengan situasi. Peneliti memiliki peran penting sebagai
instrument utama . peneliti ingin mengungkap bagaimana peran guru ilmu
pengetahuan social dalam membangun sikap tanggung jawab siswa, maka dari
itu kehadiran peneliti sangat penting.
C.. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 4 Kampar yang beralamat
di JI Raya Pekanbaru-Bangkinang Km.38 Tanjung Bungo Kampa. Kab.
Kampar, Pr